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Abstrak 
 

Sungai Citarum merupakan sungai yang sangat vital dan strategis, dimana 80% dikonsumsi oleh 
penduduk di daerah aliran sungai di DKI Jakarta. Terdapat berbagai permasalahan lingkungan yang 
terjadi di Sungai Citarum. Masalah yang paling banyak ditemui adalah adanya limbah yang terdiri dari 
limbah pabrik, hotel dan rumah sakit serta limbah domestik, pendangkalan, masalah tanggul dan 
tempat pengolahan akhir yang membahayakan bagi kesehatan. Sumber pencemaran sungai Citarum 
terdiri dari 6.543 Ha termasuk lahan kritis akibat perambahan hutan, terdapat erosi 31,4% di 
kawasan hulu citarum, 400 ton kotoran sapi dari 29.000 ekor sapi dibuang ke sungai citarum. Dari 
1.500 industri yang membuang limbah kimia (280 ton/hari), dapat dilihat 500.000 m3/tahun sampah 
masuk ke sungai citarum. Hasil Pemantauan kualitas air Sungai Citarum menunjukkan bahwa air 
Sungai Citarum belum dapat memenuhi baku mutu air yang telah ditetapkan berdasar SK. Gubernur 
Jawa Barat No. 39 Tahun 2000. Terjadinya penurunan kualitas air tersebut disebabkan oleh 
peningkatan beban pencemar yang berasal dari populasi penduduk, perkembangan industri, 
ekstenisfikasi dan intensifikasi lahan pertanian, pengembangan perikanan, polulasi ternak serta 
eksplorasi tambang dan galian. Fokus PKM ini ditekankan pada program pengelolaan limbah 
pencemar sungai dari lingkup sampah dan limbah domestik yang bersumber dari aktifitas 
masyarakat di Kelurahan Tanjung Mekar. Solusi yang ditawarkan adalah program pengabdian kepada 
masyarakat untuk menganalisis sistem pengelolaan sampah dan air limbah domestik yang nudah di 
aplikasikan warga masyarakat khususnya di bantaran sungai dalam mendukung tata kelola 
lingkungan berbasis masyarakat. 
 

Abstract 
 

The Citarum River is a very vital and strategic river, where 80% is consumed by community watershed 
in DKI Jakarta, so that this creates environmental and health problems in Citarum river. The most 
common problem is the presence of waste consisting of factory, hotel and hospital waste as well as 
domestic waste, siltation, embankment problems and final processing sites that are harmful to health. 
The source of pollution of the Citarum River consists of 6,543 Ha including critical land due to forest 
encroachment, there is erosion of 31.4% in the upstream citarum area, 400 tons of cow dung from 
29,000 head of cattle are dumped into the Citarum River. From 1,500 industries that dispose of 
chemical waste (280 tons/day), it can be seen 500,000 m3/year of waste entering the Citarum river. 
Results Monitoring of the water quality of the Citarum River shows that Citarum River water has not 
been able to meet the water quality standards that have been determined based on SK. Governor of 
West Java No. 39/2000. The decrease in water quality was caused by an increase in pollutant load 
originating from the population, industrial development, extensification and intensification of 
agricultural land, fisheries development, livestock pollution and mining and excavation exploration. 
This community service aims to prove that where appropriate human resources and appropriate 
technology play an important role in environmental management around the Citarum River. The 
solution offered in this community service program is to analyze a system of domestic waste and 
wastewater management that is easily applied by community especially on the river banks in 
supporting community-based environmental governance. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Peningkatan populasi di kota akibat urbanisasi menyebabkan berbagai masalah. Hal ini 

dikarenakan tidak sebandingnya antara jumlah penduduk dengan lahan dan fasilitas penunjang. 

Keadaan ini memicu tumbuhnya daerah kumuh yang padat di sepanjang sungai seperti Sungai 

Citarum. Karena kebiasaan tidak baik warga yang tinggal di bantaran sungai, mengakibatkan air 

sungai menjadi tidak layak lagi dikonsumsi. Kebiasaan warga di sekitar sungai Citarum 

membuang tinja ke Sungai, praktis menyebabkan air sungai penuh dengan bakteri E. coli (koli 

tinja). Salah satu contoh buruknya kualitas uji kualitas air Sungai Cikapundung pada tahun 2005 

menunjukkan kadar koli tinja mencapai 50.000/100 mililiter atau 250 kali di atas baku mutu, 

ribuan warga yang mengonsumsi air sumur yang berdekatan dengan Sungai Cikapundung rawan 

terserang berbagai penyakit, terutama diare (Wibowo, 2007). Keadaan ini dapat menimbulkan 

masalah sanitasi karena budaya membuang limbah domestik dan sampah langsung ke sungai 

serta sulitnya penerapan septik tank. Jumlah keluarga di bantaran Cikapundung yang memiliki 

septic tanki, hanya berkisar 15% terletak dekat dengan sumur sedangkan 85% lainnya 

membuang tinja langsung ke sungai (Paramita, 2010).  

Selain itu, sampah dan pengelolaannya kini menjadi masalah yang kian mendesak di kota-

kota di Indonesia, sebab apabila tidak dilakukan penanganan yang baik akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan keseimbangan lingkungan yang merugikan atau tidak diharapkan sehingga 

dapat mencemari lingkungan baik terhadap tanah, air maupun udara. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi masalah pencemaran tersebut diperlukan penanganan dan pengendalian terhadap 

sampah.  

Penanganan dan pengendalian akan menjadi semakin kompleks dan rumit dengan semakin 

kompleksnya jenis maupun komposisi dari sampah sejalan dengan semakin majunya 

kebudayaan.  Oleh karena itu, penanganan sampah di perkotaan relatif lebih sulit dibanding di 

desa-desa. Masalah yang sering muncul dalam penanganan sampah kota adalah masalah biaya 

operasional yang tinggi dan semakin sulitnya ruang yang pantas untuk pembuangan (Paramita, 

2010). 

Untuk mendapatkan tingkat efektifitas dan efisiensi yang tinggi dalam penanganan sampah 

di kota, maka dalam pengelolaannya harus cukup layak diterapkan yang sekaligus disertai upaya 

pemanfaatannya sehingga diharapkan mempunyai keuntungan berupa nilai tambah. Untuk 

mencapai hal tersebut maka perlu pemilihan cara dan teknologi yang tepat, perlu partisipasi 
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aktif dari masyarakat sumber sampah berasal dan mungkin perlu dilakukan kerjasama antar 

lembaga pemerintah yang terkait.  Salah satu penanganan sampah adalah dengan daur ulang. 

Menurut JICA (Japan International Cooperation Agency) dalam Aryati (2006), daur ulang adalah 

kegiatan pemanfaatan kembali materi yang terkandung dalam sampah anorganik namun masih 

perlu proses tambahan (JICA, 2003). Hal ini penting karena pada hakikatnya pada timbunan 

sampah yang terbuang masih terkandung komponen-komponen yang masih bisa dimanfaatkan 

dan bernilai ekonomi untuk didaur ulang (Darmasetiawan, 2004). 

Sungai Citarum yang merupakan sungai yang melewati beberapa Kota dan Provinsi 

memiliki daerah sekitar sungai dengan tingkat kepadatan yang cukup tinggi sebagai kawasan 

pemukiman maupun industri. Tentunya jumlah sampah yang ditimbulkan cukup besar, terlihat 

dari banyaknya kapasitas sampah terangkut ke TPA setiap harinya. Dalam suatu sistem 

persampahan banyak kegiatan yang terkait mulai dari pewadahan, pengangkutan dan 

pengumpulan hingga ke TPA, sehingga mungkin timbul permasalahan yang dapat mengurangi 

efektifitas sistem yang telah berjalan tersebut. Potensi penanganan sampah sendiri melalui 

penerapan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) juga perlu diamati sehingga dapat meningkatkan nilai 

ekonomisnya disamping mengatasi masalah kuantitas sampah. Untuk itu perlu dilakukan 

pengamatan dan penelitian untuk menganalisis permasalahan penanganan sampah yang ada di 

Kelurahan Sekeloa dan solusinya. 

Air limbah yang berasal dari kegiatan industri pada umumnya mengandung komponen 

campuran berbagai tipe organik. Pengolahan air limbah untuk menghilangkan bahan-bahan 

organik terlarut, nutrien dan padatan susah mengendap biasanya menggunakan proses biologi 

dan apabila dilakukan secara fisika-kimia akan membutuhkan biaya yang cukup mahal. Salah 

satu pengolahan biologi yang banyak digunakan adalah proses lumpur aktif. Proses lumpur aktif 

dirancang untuk mendapatkan kualitas efluen yang spesifik sedangkan pengaturan dan 

pengendalian pada kondisi operasional bertujuan untuk memastikan bahwa kualitas efluen 

terjaga dengan biaya operasional yang minimal. 

Sungai Citarum merupakan sungai yang sangat vital dan strategis, dimana 80 % dikonsumsi 

oleh masyarakat di daerah aliran sungai, sehingga hal ini menimbulkan permasalahan kesehatan 

bagi masyarakat. Masalah yang paling banyak ditemui adalah adanya limbah yang terdiri dari 

limbah pabrik, hotel dan rumah sakit serta limbah domestik, pendangkalan, masalah tanggul 

dan tempat pengolahan akhir yang membahayakan bagi kesehatan. 
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Sumber pencemaran sungai Citarum terdiri dari 6.543 Ha termasuk lahan kritis akibat 

perambahan hutan, terdapat erosi 31,4% di kawasan hulu citarum, 400 ton kotoran sapi dari 

29.000 ekor sapi dibuang ke sungai Citarum. Dari 1.500 industri yang membuang limbah kimia 

(280 ton/hari), dapat dilihat 500.000 m3/tahun sampah masuk ke sungai citarum (Erna, 2015). 

Hasil Pemantauan kualitas air sungai Citarum menunjukkan bahwa air Sungai Citarum 

belum dapat memenuhi baku mutu air yang telah ditetapkan sesuai SK Gubernur Jawa Barat No. 

39 Tahun 2000. Terjadinya penurunan kualitas air tersebut disebabkan oleh peningkatan beban 

pencemar yang berasal dari populasi penduduk, perkembangan industri, ekstenisfikasi dan 

intensifikasi lahan pertanian, pengembangan perikanan, polulasi ternak serta eksplorasi 

tambang dan galian (Bukit, 2002). 

Dengan beban yang cukup berat dari kondisi sungai Citarum diatas diperlukan penanganan 

secara komprehensif dari berbagai sudut pandang dan berbagai pihak. Hal ini akan mudah 

dikelola apabila dapat diidentifikasi dan diberikan penanganan sesuai sumber-sumber 

pencemarnya. Penanganan yang tepat di sumber awal sampah adalah dari pelaksanaan 3R di 

masing-masing rumah. Dengan penanganan yang tepat maka sumber sampah justru akan 

bernilai ekonomis dan bermanfaat bagi masyarakat.  

Adapun untuk penanganan limbah domestik baik greywater maupun black water dapat 

diatasi dengan merubah perilaku buang air besar maupun kecil di sungai dengan membuat MCK 

komunal. Jamban dan air buangan rumah tangga dialirkan ke bak penampung dan tangki septi 

serta dilengkapi dengan wetland sehingga tidak langsung dibuang ke lingkungan maupun 

sungai. Untuk industri tentunya peraturan dan pemantauan harus diperketat dimana masing-

masing industri harus memiliki Instalasi Pengolahan Limbah dan dioperasikan sesuai baku mutu. 

 

1.1 SOLUSI PENGELOLAHAN SAMPAH  
 

1.1.1 Sampah dan karakeristiknya 
 

Sampah dapat didefinisikan sebagai buangan yang dihasilkan dari aktivitas manusia dan 

hewan berupa padatan yang dibuang karena sudah tidak berguna atau tidak dibutuhkan lagi 

(Tchobanoglous, 1993). Dimana karakteristik sampah adalah sifat-sifat sampah yang meliputi 

sifat-sifat fisis, kimiawi dan biologisnya. Penggolongan sampah berdasarkan sifatnya ada dua 

macam yaitu: 
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1. Sampah organik 

Sampah organik adalah sampah yang mengandung senyawa-senyawa organik dan tersusun 

oleh unsur-unsur karbon, hidrogen dan oksigen. Sampah organik memiliki sifat mudah 

didegradasi oleh mikroba contohnya: daun-daunan, kayu, kertas, karton, tulang, sisa-sisa 

makanan, sayur, buah.  

2. Sampah anorganik  

Sampah anorganik adalah sampah yang mengandung senyawa bukan organik dan tidak 

dapat didegradasi oleh mikroba. Contoh sampah jenis ini adalah kaleng, plastik, besi dan 

logam lainnya, gelas, mika, dan sebagainya. Karakteristik sampah dapat dikelompokkan 

menurut sifat-sifatnya, seperti: 

- Karakteristik fisika: yang paling penting adalah densitas, kadar air, kadar volatil, kadar 

abu, nilai kalor, distribusi ukuran. 

- Karakteristik kimia: khususnya yang menggambarkan susunan kimia sampah ters 

tersebut yang terdiri dari unsur C, N, O, P, H, S, dsb. 

 

1.1.2 Komposisi Sampah Domestik 
 
Pengelompokan sampah berdasarkan komposisi dapat dinyatakan sebagai % berat (berat 

basah) atau % volume (basah) dari kertas, kulit, kayu, karet, logak, kertas, kaca, kain, makanan, 

dan lain-lain. Jika mengetahui komposisi dan sifat-sifat sampah dapat menggambarkan 

keanekaragaman aktivitas manusia, selain itu, dengan mengetahui komposisi sampah dapat 

ditentukan cara pengolahan yang tepat dan yang paling efisien sehingga dapat diterapkan 

proses pengolahannya. Komposisi sampah domestik seperti terlihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Komposisi sampah domestik 

 
Komposisi % Berat % Volume 

Kertas dan bahan-bahan 
kertas 

32,98 62,61 

Kayu/produk dari kayu 0,38 0,15 
Plastic, kulit dan produk karet 6,84 9,06 
Kain dan produk tekstil 6,36 5,1 
Gelas 16,06 5,31 
Logam 10,74 9,12 
Bahan batu, pasir 0,26 0,07 
Sampah organik 26,38 8,58 
Sumber : Damanhuri, 2004 
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1.1.3 Aspek Teknis Pengelolaan Sampah 
 
Pengumpulan sampah adalah proses penanganan sampah dengan cara pengumpulan dari 

masing-masing sumber sampah untuk diangkut ke tempat pembuangan sementara atau 

langsung ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tanpa melalui proses pemindahan (Lestari, 2006). 

Pola pengelolan dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Skema sampah perkotaan secara ideal 
 
 

Disini dilakukan pemisahan seperti sampah plastik, logam, kerdus, dan lainnya untuk dijual 

pada para tengkulak yang datang ke TPS untk membeli sampahnya. Potensi ekonomi dari 

penjualan ini antara lain seperti terlihat pada Tabel 2, berikut ini: 

 
Tabel 2. Potensi ekonomi sampah di TPS  

 
No Bahan daur ulang Harga (Rp/kg) 

1. 
2. 
3. 

Gelas plastik 
Kertas koran 
Logam 

2.800,00 
1.300,00  
3.000,00 
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Pemulung 
individu

Pemulung TPS

Lapak kecil Lapak besar bandar

 
 

Gambar 2. Skema alur pengumpulan bahan daur ulang 

 
 
Untuk mengurai beban pengolahan di bagian akhir atau di tempat pembuangan akhir 

sampah, maka langah-langkah 3R mutlak dilakukan dari awal timbulnya sampah. Dalam hal ini 

pengelolaan yang dilakukan di sungai Citarum sektor 19 dapat dilakukan melalui pembuatan 

kompos dengan sistem takakura dan pemisahan sampah anorganik seperti plastik maupun botol 

dan kaleng untuk didaur ulang menjadi benda bernilai seni dan kreatifitas tinggi.  

 

1.1.4 Reaktor Komposter Rumah Tangga (Mandiri) 
 
Kompos takakura dibuat dengan cara Takakura Home Method Composting, sebuah metode 

pembuatan kompos yang ditujukan untuk mendaur-ulang sampah dapur. Metode kompos 

Takakura pertama kali diperkenalkan di Surabaya pada tahun 2004 oleh seorang berkebangsaan 

Jepang bernama Mr. Takakura, yang mencoba mencari solusi terhadap penumpukan sampah 

organik di kota itu sehingga muncul ide untuk mendaur ulang sebagian sampah rumah tangga 

sejak di dapur. Selanjutnya, dirancang sebuah metode pembuatan kompos yang bisa dilakukan 

di dapur. Syaratnya harus higienis tidak berbau dan tidak jorok, mengingat dapur merupakan 

tempat mengolah makanan. Satu keranjang standar dengan starter 8 kg dipakai oleh keluarga 

dengan jumlah total anggota keluarga sebanyak 7 orang. Sampah rumah tangga yang diolah di 

keranjang ini maksimal 1,5 kg per hari. 
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Tabel 3. Alat dan bahan pembuatan reaktor komposter 

 

No. Alat Jumlah 

1. Drum plastik 120 liter 
2. Pipa pralon 1.5” 2 m 
3. Lem pralon 1 
4. Pipa T 1.5” 2 
5. Aluminium 2 lembar 
6. Ripet  
Sumber:  Sholahuddin, 2007 

 

 

Tahapan komposting dengan reaktor ini antara lain: 

 

 
Sumber:  Widikuswanto, 2015 

 
Gambar 3. Bahan utama reaktor komposter Takakura 

 
 

1.1.5 Sistem Sanitasi Wetland 
 
Sistem Sanitasi Wetland (Contstructed Wetland) pada dasarnya adalah tiruan buatan 

manusia atas lahan basah (rawa) alami yang cocok untuk tujuan tertentu dan pada kondisi 

tertentu. Sistem sanitasi wetland adalah salah satu sistem pengolahan air buangan secara                   

on-site yang terdiri dari media/substrat, vegetasi, dan air yang menyerupai lahan basah alami. 

Sistem sanitasi wetland merupakan sistem sanitasi paling murah dari segi biaya operasi dan 

pemeliharaannya serta sangat sustainable. Contstructed Wetland ada dalam berbagai bentuk 

dan ukuran, tergantung dari pemilihan dan evaluasi lokasi. Wetland bisa disesuaikan pada 

hampir semua lokasi dan bisa dibangun dalam banyak konfigurasi dari unit tunggal kecil yang 
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hanya beberapa m2 sampai sistem dengan luas ratusan hektar yang terintegrasi dengan 

pertanian air/tambak. 

 
Tabel 4. Efektifitas pengolahan sistem setempat 

 
Onsite Wastewater Disposal 
Practice 

TSS 
(%) 

BOD 
(%) 

TN 
(%) 

TP 
(%) 

Pathogens 
(Logos) 

Conventional System 72 45 28 57 3.5 
Mound System NA NA 44 NA NA 
Anaerobic Upflow Filter 44 62 59 NA NA 
Intermittent Sand Filter 92 92 55 80 3.2 
Recirculating Sand Filter 90 92 64 80 2.9 
Water Separation System 60 42 83 30 3.0 
Constructed Wetlands 80 81 90 NA 4.0 
 (Annonimous, 2006) 
 

 
Tanaman berfungsi sebagai pengolah, memberikan unsur keindahan dan menghasilkan 

produk yang menguntungkan (pisang dan pepaya) yang secara keseluruhan akan menarik 

perhatian masyarakat untuk lebih memahami lingkungan dan membangkitkan rasa memiliki 

sistem tersebut. 

Rumput Vetiver (akar wangi) memiliki kemampuan besar dalam menghilangkan zat polusi 

dalam air limbah. Nutrisi dan unsur mineral mikro diserap oleh tanaman melalui sistem akar 

yang yang sangat besar yang mana juga berfungsi sebagai filter hidup. Penanaman vertiver yang 

dirancang secara baik akan lebih murah dibanding solusi teknis lainnya dan sekali terbentuk 

akan hanya memerlukan sedikit atau bahkan tidak memerlukan biaya sama sekali. Vetiver 

adalah tanaman yang kuat, bisa hidup di lingkungan basah atau kering, atau dalam lingkungan 

dengan kualitas air yang bervariasi. Vetiver adalah tanaman serbaguna, dengan penggunaan 

untuk makanan ternak, penahan erosi, pengolahan limbah, minyak parfum sampai kerajinan 

tangan (Widikusyanto, 2015). 

 

2. METODE PELAKSANAAN  
 

Fokus pengabdian kepada masyarakat ini ditekankan pada program pengelolaan limbah 

pencemar sungai dari lingkup sampah dan limbah domestik yang bersumber dari aktifitas 

masyarakat di Kelurahan Tanjung Mekar. Dalam perbaikan pengelolaan sampah dan air limbah 

domestik di lingkungan pemukiman dan bantaran sungai khususnya yang berpengaruh pada 

sistem prasarana lingkungan sungai dan pengelolaannya mengikutkan peran serta masyarakat 
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dan para stakeholder. Metode survei yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode 

PKM yang bersifat penggalian data awal untuk menyusun strategi dan dipergunakan untuk 

menganalisis situasi dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau hubungan antara fenomena yang diteliti (Mujiarti, 

2005). Pengabdian yang akan dilakukan lebih bersifat pengembangan ke arah yang lebih baik 

pada situasi dan standar yang ada yaitu pengelolaan air limbah domestik di pemukiman kumuh.  

 

2.1 Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat dan Pengumpulan Data 
 

Tahapan dalam pengabdian kepada masyarak ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi pustaka meliputi kegiatan proses tinjauan terhadap teori dan konsep pengolahan 

sampah dan limbah domestik di pemukiman. 

2. Analisis pengelolaan air limbah domestik merupakan tinjauan terhadap pengelolaan 

sampah dan air limbah domestik yang sudah ada dan peningkatan pengelolaan yang dapat 

merubah kondisi pengolahan air limbah yang ada sekarang, serta pengelolaannya oleh 

pemerintah dan peran serta masyarakat 

3. Pengumpulan data terdiri dari: 

a. Data Primer yang akan dikumpulkan berupa keadaan lapangan terhadap kondisi 

eksisting sistem pengelolaan air limbah di pemukiman kumuh di kawasan bantaran 

sungai dengan cara : 

• Pengamatan (Observasi) di lapangan sebagai persiapan untuk menyusun materi-

materi penggalian tertulis 

• Wawancara dan penyuluhan terhadap pemuka adat/masyarakat juga kepada 

kepala keluarga pada lokasi PKM dengan wawancara terstruktur, yaitu prosedur 

pengumpulan data dimana pewawancara telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Untuk itu diperlukan instrumen PKM berupa 

pertanyaan tertulis dengan alternatif jawaban.  

b. Data Sekunder berupa data perundangan dan peraturan, peta, data monografi serta 

data yang relevan dengan PKM ini yang berasal dari instansi terkait.  
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2.2 Analisis Data 
 
Setelah menyelesaikan tahap pengumpulan data, maka data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan secara terperinci dan menyeluruh 

terhadap faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan sampah dan limbah domestik 

lokasi PKM. 

Metode pelaksanaan menjelaskan pelaksanaan dan metode pengabdian, memuat hal-hal 

berikut: 1) Tempat dan Waktu (Uraikan lokasi kegiatan dan waktu pelaksanaan. Jika 

memungkinkan disertai peta atau gambar lokasi lainnya), 2) Khalayak sararan/Mitra Kegiatan 

(Uraikan latar belakang peserta, banyak peserta dan bagaimana cara menentukannya), 3) 

Metode Pengabdian meliputi metode dan materi yang disampaikan (uraian mengenai 

persiapan, penyuluhan, pelatihan, pendampingan, demonstrasi), 4) Indikator Keberhasilan 

(Uraian mengenai indikator yang akan dicapai dalam kegiatan pengabdian), 5) Metode Evaluasi, 

uraian mengenai teknik melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian indikator 

keberhasilan. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

Dari hasil yang telah dilakukan pada tahap pengabdian masyarakat saat ini yang 

berlangsung 25%, antara lain adalah: 

1. Masih banyak warga yang belum memiliki jamban/toilet individu namun belum difasilitasi 

dengan MCK umum karena tidak adanya lahan 

2. Terdapat rumah-rumah yang sudah memiliki jamban namun langsung dibuang ke sungai. 

3. Masyarakat cukup berpartisipasi terhadap kegiatan Bank sampah, namun sampah baru 

sampai tahap pengumpulan dan belum ditindaklanjuti karena kurangnya skill dan 

pengetahuan untuk mengolah. 

4. Komposting sudah mulai dilaksanakan namun untuk skala komunal. 

5. Warga sudah memiliki kesadaran lingkungan dukup baik dengan adanya komunitas 

ecovillage. 

6. Warga cukup antusias untuk belajar pembuatan kompos. 
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Gambar 4. Sampah yang terkumpul untuk kompos 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Penyuluhan tentang pengelolaan limbah untuk mengurangi pencemaran sungai 
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Gambar 6. Warga yang hadir dalam sosialiasasi pengelolaan limbah ini cukup banyak dan antusias 
 

 
4. SIMPULAN 
  

Adapun kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pengelolaan limbah 

pencemar sungai yang berasal dari sampah dan limbah domestik dapat dicegah dengan cara 

komposting menggunakan Sistem Takakura. Pengelolaan limbah pencemar sungai dapat 

dilakukan di Keluarahan Tanjung Mekar.  
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